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Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis Implementasi 
Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan 
Perusahaan Farmasi yang Terdaftar diBursa Efek Indonesia 
(BEI).  Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
mengguanakan pendekatan secara kuantitatif dan 
berdasarkan tujuannya, jenis penelitian ini adalah kausal 
yaitu penelitian yang menjelaskan pengaruh suatu variabel 
bebas (independent variable) terhadap variabel terikat 
(dependent variable).  Populasi penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur sektor farmasi yang terdaftar 
diBursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 berjumlah 11 
perusahaan. Prosedur dalam menentukan sampel memakai 
metode non probability sampling berbentuk purposive 
sampling, ialah metode pengambilan sampel menggunakan 
suatu pertimbangan tertentu.  Berdasarkan hasil seleksi 
tersebut terdapat 8 perusahaan yang memenuhi kriteria.  
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Net Profit 
Margin, Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Asset 
Turnover Ratio, serta variabel dependennya adalah Kinerja 
Keuangan. Analisis data dilakukan menggunakan analisis 
regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio dan Total Asset 
Turnover Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan, Current Ratio tidak berpengaruh positif 
terhadap Kinerja Keuangan. 
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PENDAHULUAN 
Keuangan merupakan salah satu 

masalah yang sangat serius yang dapat 

menyebabkan kebangkrutan sebuah 

perusahaan. Sebuah perusahaan tidak 

bisa hanya dievaluasi berdasarkan 

tampilan luarnya, namun perkembangan 

posisi keuanganlah yang dijadikan dasar 

penilaian apakah kondisi keuangan 

perusahaan sehat atau tidak. Kinerja 
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keuangan merupakan suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana kondisi suatu perusahaan dalam 

menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan dengan baik dan 

benar (Libryan et al., 2022).  

Dalam perkembangan teknologi dan 

revolusi industri 4.0, saat ini banyak 

bisnis-bisnis baru yang datang dengan 

inovasi yang lebih inventif sehingga 

dapat meningkatkan persaingan antar 

bisnis (Nyoman et al., 2023).  Dalam 

Revolusi industri 4.0 suatu bisnis dapat 

memanfaatkan kegiatan inovasi untuk 

membantu perusahaan berkembang, 

tetap kompetitif, berkontribusi pada 

perluasan ekonomi nasional, dan 

meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan (Wijaya et al., 2019).  

Dampak dari penerapan era revolusi 

industri 4.0 yaitu perusahaan tidak lagi 

mengandalkan tenaga manusia secara 

keseluruhan karena semuanya sudah 

menerapkan konsep otomatisasi. 

Tampaknya menggabungkan sistem 

biologis, digital, dan fisik akan 

bermanfaat bagi sektor kesehatan; 

Namun, bisa juga menjadi sektor yang 

mungkin  belum siap menerima 

seluruhnya (Issn & Rokhmawati, 2022). 

Ekspansi sektor manufaktur dalam 

produktivitas serta percepatan 

pertumbuhan keduanya terjadi secara 

bersamaan.  Untuk mencapai kinerja 

keuangan yang tinggi, sektor farmasi 

harus beroperasi lebih efektif dan efisien 

untuk meningkatkan kinerja industri.  

Untuk bertahan dari berbagai bahaya, 

industri harus meningkatkan kinerja 

keuangan dalam menghadapi 

persaingan (Fadilah et al., 2020).  

Grafik 1. Nilai Rata-rata Return On 

Asset Perusahaan Farmasi yang 

Terdaftar diBEI 

 
Sumber: Olah Data Annual Report 

 

Berdasarkan Grafik 1 yang merupakan 

grafik perkembangan Return On Asset 

perusahaan sektor farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menunjukkan nilai yang berfluktuasi 

dan terjadi penurunan pada tahun 2019 

dan 2021 yaitu 10,13% dan 10,5%.  Naik 

turunnya ROA dikarenakan laba pada 

penjualan yang tidak stabil, kemudian 

disusul dengan penurunan pada 

perputaran total aktiva. 

Beberapa peneliti sebelumnya telah 

melakukan studi tentang kinerja 

keuangan, dan temuan menunjukkan 

bahwa berbagai faktor mempengaruhi 

kinerja keuangan.  Yang hasilnya masih 

terdapat temuan penelitian yang tidak 

sejalan satu sama lain peneliti 

melakukan pemeriksaan bibliometrik 

terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan.  

Perangkat lunak yang disebut 

VOSviewer digunakan untuk membuat 

dan menampilkan jaringan bibliometrik 
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(Effendy et al., 2021).  

Gambar 1. Data Analisis Bibliometrik 

 
Sumber: Meta Data VOSviewer Tahun 2017-2022 

 

Berdasarkan gambar 1 dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor dimana 

warna yang lebih terang yaitu untuk 

melihat faktor-faktor yang jarang 

digunakan oleh peneliti lain. Sehingga  

Pada penelitian ini variabel yang 

digunakan yaitu Net Profit Margin 

(NPM), Current Ratio (CR), Debt to Equity 

Ratio (DER), dan Total Asset Turnover 

Ratio (TATO) sebagai variabel 

independen dan Kinerja Keuangan  

sebagai variabel dependen yang akan 

diukur  menggunakan indikator Return 

On Assets (ROA). Berdasarkan uraian 

penjelasan diatas, maka penelitian ini 

berjudul “Pengaruh Rasio-Rasio 

Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Farmasi”  

 

LANDASAN TEORI 

Signifikansi pengukuran kinerja 

dijelaskan oleh teori sinyal (signaling 

theory). Signal theory menjelaskan 

bagaimana menginformasikan sinyal 

kepada pemilik (principal) apakah 

manajemen (agent) telah berhasil atau 

gagal (Rona Tumiur Mauli Carolin 

Simorangkir, 2019).   

Analisis laporan keuangan adalah suatu 

proses untuk membedah laporan 

keuangan kedalam unsur-unsurnya dan 

menelah masing-masing dari unsur 

tersebut dengan tujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang baik dan 

tepat atas laporan keuangan itu sendiri 

(Syaharman, 2021).   

Kinerja keuangan merupakan suatu 

analisis yang diterapkan guna 

memandang sepanjang mana suatu 

industri sudah menerapkannya dengan 

memakai aturan - aturan penerapan 

keuangan secara baik serta benar Return 

on Assets (ROA) adalah metrik yang 

digunakan untuk menilai efisiensi 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

atau keuntungan dari penggunaan 

asetnya. (Purwanto et al., 2023) 

(Aulia, 2021), Net Profit Malrgin (NPM) 

iallalh keuntungaln penjuallaln setelalh 

menghitung segallal bialyal sertal paljalk 

pemalsukaln.  Malrgin ini menalmpilkaln 

perbalndingaln lalbal bersih sehalbis paljalk 

dengaln penjuallaln. 

Net  

Menurut Kasmir dallam (Sabil et al., 

2021) balhwa rasio lancar atau (current 

ratio) merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusalhaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan 

Menurut Hery dallam (Aulia, 2021) Debt 

to Equity Ratio (DER) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

besarnya proporsi utang terhadap 

modall. Rasio ini bermanfaat untuk 
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mengenali besarnya perbandingan 

antara jumlalh dana yang disediakan oleh 

kreditor dengan jumlah dana yang 

berasal dari owner industri.   

Pendapat Firman & Rambe, (2021) Total 

Asset Turn Over menampilkan 

efektifitas perusahaan dalam memakai 

asetnya guna menghasilkan pemasukan.  

Perputaran total aktiva memiliki dua 

indikator yaitu penjualan dan total 

aktiva. 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

 

H1: Net Profit Malrgin (NPM) 

berpengalruh positif terhaldalp Kinerjal 

Keualngaln 

H2: Current Raltio (CR) berpengalruh 

positif terhaldalp Kinerjal Keualngaln 

H3: Debt Equity Raltio (DER) berpengalruh 

negatif terhaldalp Kinerjal Keualngaln 

H4: Totall Alssets Turnover Raltio (TAlTO) 

berpengalruh positif terhaldalp Kinerjal 

Keualngaln. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitialn dilalkukaln paldal Bursal Efek 

Indonesial melallui website 

www.idx.co.id.  Objek penelitialn ini 

aldallalh ralsio-ralsio keualngaln terhaldalp 

kinerjal keualngaln altalu daltal lalporaln 

keualngaln perusalhalaln-perusalhalaln yalng 

tercaltalt (listing) di BEI dalri talhun 2017-

2022. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala Rasio.   

Pendekaltaln dallalm penelitialn ini 

menggualnalkaln pendekaltaln secalral 

kualntitaltif daln berdalsalrkaln tujualnnyal, 

jenis penelitialn ini aldallalh kalusall. 

Valrialbel Independen dallalm penelitialn 

ini meliputi Net Profit Malrgin (NPM), 

Current Raltio (CR), Debt to Equity Raltio 

(DER), Totall Alsset Turnover Raltio (TAlTO), 

sertal untuk Valrialbel Dependen dallalm 

penelitialn ini aldallalh Kinerjal Keualngaln 

yalng diukur dalri segi Alsset. 

Populalsi penelitialn ini aldallalh 

perusalhalaln falrmalsi yalng terdalftalr di 

Bursal Efek Indonesial (BEI) dimalnal 

berjumlalh 11 perusalhalaln. Prosedur 

dallalm menentukaln salmpel memalkali 

metode non probalbility salmpling 

berbentuk purposive salmpling iallalh 

metode pengalmbilaln salmpel 

menggunalkaln sualtu pertimbalngaln 

tertentu (Fathihani & Wijayanti, 2022).  

pertimbalngaln dallalm pengalmbilaln 

salmpel peneitialn aldallalh sebalgali berikut : 

1) Perusahaan manufaktur sektor 

farmasi yang telah terlisting di Bursa 

Efek Indonesia.  2) Perusahaan 

manufaktur sektor farmasi yang 

menampilkan laporan keuangan secara 

berturut-turut periode 2017-2022.  3) 

Perusahaan manufaktur sektor farmasi 

yang mengalami keuntungan secara 

berturut-turut periode 2017-2022.   

Dalri 11 perusalhalaln falrmalsi yalng 

terdalftalr di BEI terdalpalt 3 perusalhalaln 

yalng tidalk memenuhi kriterial.  Dengaln 

demikialn salmpel penelitialn yalng 

diperoleh aldal 8 perusahaan dengan kode 

perusahaan sebalgali berikut : DVLA, 

KLBF, MERK, PYFA, SIDO, TSPC, PEHA 

SCPI 

http://www.idx.co.id/
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Metode pengumpulaln daltal yalng dipalkali 

dallalm penelitialn ini iallalh daltal sekunder.  

Teknik pengumpulaln dalta palda 

penelitialn ini menggunalkaln Teknik 

dokumentalsi. 

Metode Analisis Data yang digunakan 1) 

Staltistik deskriptif. 2) Pengujian Asumsi 

Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, 

Uji Multikolinearitas, Uji 

Heteroskedasitas dan Uji Autokorelasi. 

3) Analisis Regresi linear berganda yaitu 

Uji Hipotesis yang terdiri dari Uji 

Koefisien Determinalsi, Uji t dan Uji F. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Pengujian Statistik 

Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

NPM 48 .84 101.37 13.1790 15.31614 

CR 48 94.26 781.22 305.0087 132.59700 

DER 48 14.99 382.48 74.0850 77.35438 

TATO 48 48.87 191.86 110.0096 31.69829 

ROA 48 .61 92.09 12.7698 13.34660 

Valid N 

(listwise) 

48 
    

Sumber: Olah Data SPSS Versi.29 

 

Statistik deskriptif pada tabel 1 

menunjukkan nilai minimum, nilai 

maksimum, mean, dan standar deviasi 

masing-masing variabel. Berdasarkan 

data tabel 4.1 diatas diketahui bahwa: 

Mean untuk variabel ROA adalah 

sebesar 12,7698. Hasil ini menunjukkan 

bahwa rata-rata perusahaan farmasi 

mampu menghasilkan laba dari asset 

yang dimilikinya sebesar 12,77% pada 

periode 2017 hingga 2022. Hal ini 

menunjukkan kurang optimalnya 

perusahaan dalam management asset 

yang berdampak pada jumlah laba yang 

diperoleh karena berada dibawah rata-

rata industri yaitu sebesar 30%.  

Mean untuk variabel NPM adalah 

sebesar 13,1790  Hasil ini menunjukkan 

bahwa rata-rata pendapatan bersih 

perusahaan atas penjualan sebesar 

13,18% untuk memberi galmbalraln 

mengenali alnallisis stalbilitals 

keualngaln perusalhalaln pada periode 

2017 hingga 2022. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa perusahaan 

farmasi pada penelitian ini dapat 

dikatakan kurang baik karena berada 

dibawah rata-rata industri yaitu sebesar 

20%.   

Mean untuk variabel CR adalah sebesar 

305,0087. Hasil ini menunjukkan bahwa 

rata-rata kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

sebesar 3,05 kali dari total asset yang 

dimiliki sehingga perusahaan dapat 

dikatakan baik karena nilai yang 

diperoleh lebih dari rata-rata industri 

yaitu 200% atau 2 kali .  

Mean untuk variabel DER adalah sebesar 

74,0850. Hasil ini menunjukkan bahwa 

rata-rata perusahaan farmasi memiliki 

proporsi hutang terhadap modal sebesar 

0,74 kali, sehingga rasio utang terhadap 

modal dinilai  baik karena berada 

dibawah nilai rata-rata industri yaitu 

90% atau 0,9 kali.  

Mean untuk variabel TATO adalah 

sebesar 110,0096 106.2466. Hasil ini 

menunjukkan bahwa rata-rata 

perusahaan farmasi mampu 

menghasilkan penjualan dari total asset 

yang dimilikinya sebesar 110,01% atau 

1,10 kali, sehingga perputaran total asset 
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dinilai kurang baik karena rasio yang 

dihasilkan masih berada dibawah 

standar rata-rata industri yaitu sebesar 2 

kali.   

Grafik 2. Hasil Uji Normal P-P Plot 

 
Berdasarkan Grafik 2 dapat dilihat 

bahwa titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

dapat dikatakan bahwa data memenuhi 

asumsi normalitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (Uji 1 

Sample K-S) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .18142172 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .115 

Positive .111 

Negative -.115 

Test Statistic .115 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .138 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed)d 

Sig. .114 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.106 

Upper 

Bound 

.123 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: Olah Data SPSS Versi.29 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas 

memperlihatkan bahwa nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,138 yang mana 

lebih besar dari 0,05. Jadi dapat 

dikatakan bahwa data berdistribusi 

normal karena nilai signifikansi pada 

lebih besar dari 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikoliniaritas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

B Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.830   

NPM_X1 .897 .900 1.111 

CR_X2 -.010 .471 2.122 

DER_X3 -.038 .487 2.053 

TATO_X4 .254 .887 1.128 

a. Dependent Variable: ROA_Y 

Sumber: Olah Data SPSS Versi.29 

 

Dari data Tabel 3 diatas dapat diketahui 

bahwa nilai VIF dari NPM, CR, DER, 

dan TATO <10, serta nilai tolerance dari 

NPM, CR, DER, dan TATO  >0,01. Maka 

dapat disimpulkan tidak adanya gejala 

multikolinieritas pada setiap variabel 

independen. 

Grafik 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Olah Data SPSS Versi.29 

Berdasarkan grafik 3 Dapat dilihat 

bahwa titik-titik tidak terdapat pola yang 

jelas dan titik-titik menyebar maka 

indikasinya adalah tidak terjadi 

Heteroskedasitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .991a .982 .981 .18967 1.487 

a. Predictors: (Constant), TATO_X4, DER_X3, NPM_X1, 

CR_X2 

b. Dependent Variable: ROA_Y 

Sumber: Olah Data SPSS Versi.29 
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Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat dilihat 

bahwa nilai durbin-watson sebesar 1.487 

yang berarti tidak terjadi autokorelasi 

pada model regresi karena nilai Durbin-

Watson berada diantara -2 sampai +2. 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear 

Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -1.830 .307  -5.953 <,001 

NPM_X1 .897 .019 .987 46.124 <,001 

CR_X2 -.010 .011 -.027 -.921 .362 

DER_X3 -.038 .011 -.103 -3.549 <,001 

TATO_X4 .254 .019 .287 13.293 <,001 

a. Dependent Variable: ROA_Y 

Sumber: Olah Data SPSS Versi.29 

 

Berdasarkan Tabel 5  hasil  analisis 

regresi linier berganda yang diperoleh 

yaitu:  

ROA = -1,830 + 0,897 NPM  – 0,010 CR  – 

0,038 DER + 0,254 TATO + e 

Apabila nilai variabel NPM, CR, DER 

dan TATO sama dengan 0. Maka nilai 

tetap kinerja keuangan sebesar -1,830.  

Nilai koefisien regresi NPM sebesar 

0,897, jadi ketika variabel NPM naik 1 

satuan maka nilai ROA akan naik senilai 

0,897 artinya ada korelasi positif antara 

variabel NPM dengan variabel ROA.  

Nilai koefisien regresi CR sebesar -0,10, 

jadi ketika variabel CR naik 1 satuan 

maka nilai ROA akan menurun senilai -

0,10 artinya ada korelasi negatif antara 

variabel CR dengan variabel ROA.  Nilai 

koefisien regresi DER sebesar -0,38, jadi 

ketika variabel DER naik 1 satuan maka 

nilai ROA akan menurun senilai -0,38 

artinya ada korelasi negatif antara 

variabel CR dengan variabel ROA.Nilai 

koefisien regresi TATO sebesar 0,254, 

jadi ketika variabel NPM naik 1 satuan 

maka nilai ROA akan naik senilai 0,254 

artinya ada korelasi positif antara 

variabel TATO dengan variabel ROA. 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .991a .982 .981 .18967 1.487 

a. Predictors: (Constant), TATO_X4, DER_X3, NPM_X1, 

CR_X2 

b. Dependent Variable: ROA_Y 

Sumber: Olah Data SPSS Versi.29 

 

Berdasarkan data tabel 6 dapat diketahui 

nilai R-squared nya sebesar 0.982 atau 

sama dengan 98,2% artinya bahwa 

variasi atau perilaku dari variabel 

independent yaitu variabel NPM, CR, 

DER dan TATO dapat dikatakan baik 

karena berada lebih dari 5% dan mampu 

menjelaskan variasi atau perilaku dari 

variabel dependen yaitu ROA sebesar 

98,2%, dan sisanya sebesar 1,8% 

dipengaruhi oleh variabel / faktor lain 

diluar peneletitian ini. 

Tabel 7. Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -1.830 .307  -5.953 <,001 

NPM_X1 .897 .019 .987 46.124 <,001 

CR_X2 -.010 .011 -.027 -.921 .362 

DER_X3 -.038 .011 -.103 -3.549 <,001 

TATO_X4 .254 .019 .287 13.293 <,001 

a. Dependent Variable: ROA_Y 

Sumber: Olah Data SPSS Versi.29 

 

Berdasarkan Tabel 7 Variabel NPM 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 

0.001 dimana nilai tersebut lebih kecil 

dari nilai signifikansi 0,05 sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa variabel NPM 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel ROA.   

Variabel CR mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0,362 dimana nilai 

tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel CR tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap variabel ROA. 

Variabel DER mempunyai nilai sebesar 

0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil 

dari nilai signifikansi 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel DER 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel ROA. 

Variabel TATO mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0,001 dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel TATO berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel ROA. 

Tabel 8. Uji F 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 85.675 4 21.419 595.366 <,001b 

Residual 1.547 43 .036   

Total 87.222 47    

a. Dependent Variable: ROA_Y 

b. Predictors: (Constant), TATO_X4, DER_X3, NPM_X1, 

CR_X2 

Sumber: Olah Data SPSS Versi.29 

 

Berdasarkan Tabel 8  diatas nilai 

signifikansi sebesar 0.001 dimana angka 

tersebut kurang dari atau lebih kecil nilai 

nya dari tingkat signfikansi yaitu 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

NPM, CR, DER dan TATO berpengaruh 

secara bersama-sama/simultan terhadap 

variabel ROA. 

 

SIMPULAN 
Hasil analisis dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa CR pada perusahaan 

farmasi merupakan kelemahan 

fundamental perusahaan dari kesulitan 

keuangan. Nilai CR yang rendah 

menandakan bahwa perusahaan tidak 

memiliki kecukupan modal untuk 

melunasi seluruh utang jangka 

pendeknya, yang artinya CR tidak 

mampu memberikan kontribusi yang 

kuat terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor farmasi.  Namun, 

setiap organisasi bisnis selalu 

berorientasi pada kemampuan untuk 

menghasilkan keuntungan. Dengan 

NPM yang tinggi menandakan bahwa 

kinerja perusahaan farmasi semakin 

produktif dalam meningkatkan 

penjualan. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai TATO yang tinggi, yang 

menandakan bahwa perputaran total 

aset perusahaan semakin cepat dan 

menunjukkan penggunaan aktiva secara 

efisien dalam meningkatkan penjualan 

guna menghasilkan laba, hal ini 

berdampak baik pada pendapatan dan 

juga kinerja keuangan perusahaan sektor 

farmasi sehingga dapat menghindarkan 

perusahaan dari kesulitan keuangan.  

Komponen penting lainnya adalah 

menjaga kestabilan suatu perusahaan 

melalui DER yang merupakan kunci 

penting kesehatan keuangan.  Dalam 

penelitian ini terlihat bahwa DER 

perusahaan farmasi bagus dalam 

memenuhi kewajiban nya, karena 

perusahaan dengan DER yang rendah 

berarti bahwa perusahaan memperoleh 
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keuntungan dari peningkatan laba yang 

dapat dihasilkan oleh laverage 

keuangan. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, menjadi 

jelas bahwa penting untuk melakukan 

tindakan preventif dengan menjaga rasio 

keuangan yang sehat, agar dapat 

meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. 
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